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ABSTRAK

Aditya Happi Kurniawan : 09210098. Skripsi “Komunikasi Dakwah Emha
Ainun Nadjib Dalam Acara Mocopat Syafaat di ADiTV.” Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2014,

Mocopat Syafaat merupakan nama sebuah acara yang di gagas oleh Emha
Ainun Nadjib atau cak nun. acara ini bisa dikatakan dakwah karena terdapat nilai-
nilai religius yang Cak Nun sampaikan dalam acara tersebut. ADITV sebagai
televisi lokal yang mempunyai visi misi menyiarkan acara yang bernuansa islami
lantas bekerjasama dengan pihak Cak Nun dan mendokumentasikan acara tersebut
serta menjadikan acara tersebut sebagai salah satu progam acara yang ditayangkan
di ADITV. Dakwah merupakan bagian dari komunikasi, dalam berdakwah
seorang da’i harus bisa menyampaikan pesan-pesan dakwahnya kepada mad’u.
Dalam menyampaikan pesan tentunya dibutuhkan komunikasi yang baik agar
pesan menjadi efektif. Dalam hal ini peneliti mengamati Komunikasi Dakwah
yang di lakukan Emha Ainun Nadjib dalam Acara Mocopat Syafaat di ADIiTV
ditinjau melalui bentuk, proses dan teknik komunikasi.

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Sebagai
subjek ialah Cak Nun, objeknya yaitu bentuk komunikasi, proses komunikasi dan
teknik komunikasi Cak Nun di Acara Mocopat Syafaat ADITV, penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, dokumetasi dan observasi.

. Dalam penelitian ini di temukan bahwasannya Komunikasi Dakwah
yang dilakukan oleh Cak Nun ialah,dengan bentuk komunikasi kelompok lebih
tepatnya komunikasi kelompok kecil. Proses komunikasi yang digunakan yaitu
proses komunikasi secara primer dengan menggunakan lambang sebagai media,
serta teknik komunikasi yang digunakan yaitu secara persuasif dan informatif

key word : Komunikasi Dakwah, Emha Ainun Nadjib, Mocopat Syafaat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul yang

penulis buat, maka perlu adanya penegasan judul.
1. Komunikasi Dakwah

Dakwah merupakan bagian dari komunikasi, karena unsur-unsur
yang ada di dalam dakwah meliputi unsur-unsur yang ada dalam
komunikasi. Komunikasi dakwah di sini dapat diartikan proses
penyampaian pesan atau informasi dari seseorang atau sekelompok orang
kepada seseorang atau sekelompok orang lainya yang bersumber dari Al-
Quran dan Hadist dengan menggunakan lambang-lambang baik secara
verbal maupun non verbal dengan tujuan mengubah sikap, pendapat atau
perilaku orang lain menjadi lebih baik sesuai ajaran Islam baik langsung

secara lisan maupun tidak langsung melalui perantara media.?
2. Emha Ainun Nadjib

Muhammad Ainun Nadjib atau yang biasa dikenal Cak Nun

merupakan tokoh, seniman, budayawan serta da’i intelektual. Cak Nun

> Wahyu llaihi, Komunikasi dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010), him 26



merupakan anak keempat dari 14 bersaudara putra dari pasangan
Muhammad Latief dan Halimah. Dalam kesehariannya, Cak Nun terjun
langsung di masyarakat dan melakukan aktivitas-aktivitas yang
merangkum dan memadukan dinamika sosial kesenian, agama, pendidikan

politik, sinergi ekonomi guna menumbuhkan potensialitas rakyat.’
3. Acara Mocopat Syafaat

Mocopat Syafaat merupakan sebuah acara rutin yang
diselenggarakan satu bulan sekali yaitu setiap tanggal 17 Masehi. Mocopat
Syafaat merupakan salah satu dari beberapa pengajian yang dibentuk oleh
Cak Nun. Acara yang pertama kali digelar pada tanggal 17 Juni tahun
1999 ini sampai sekarang masih berlangsung bertempat di kediaman Cak

Nun komplek TKIT Alhamdulillah Kasihan Bantul.

4. ADITV
ADITV merupakan salah satu nama stasiun televisi lokal di
Yogyakrta yang sebelumnya bernama Ahmad Dahlan TV (ADTV) yang
kemudian dijalankan secara profesional dengan nama PT Arah Dunia
Televisi (ADITV). Dengan visi menjadi televisi lokal utama dan unggul di
Yogyakarta, ADITV mensiarkan acara-acara dengan jiwa, nafas dan
nuansa Islami yang mendidik dan menarik bagi keluarga khususnya Anak

dan Ibu (A-D-I).

® Http://id.wikipedia.org/wiki/EmhaAinunNadjib diakses tanggal 12 april 2014 pukul 20:45



http://id.wikipedia.org/wiki/EmhaAinunNadjib

Jadi maksud dari pengertian judul “Komunikasi Dakwah Emha Ainun
Nadjib Dalam Acara Mocopat Syafaat di ADiTV” ialah, tata cara atau
kebiasaan berdakwah yang dilakukan oleh Emha Ainun Nadjib dalam acara
Mocopat Syafaat ditinjau melalui bentuk komunikasi, proses komunikasi dan

teknik komunikasi yang digunakan oleh Cak Nun.
B. Latar belakang Masalah

Komunikasi adalah kebutuhan setiap manusia, sejak manusia lahir
selama menjalani hidupnya sebenarnya telah melakukan kegiatan komunikasi
secara terus menerus, namun manusia tidak menyadari bahwa komunikasi
yang dilaksanakan dapat diciptakan untuk tujuan-tujuan tertentu agar lebih

efektif.

Komunikasi tidak serta merta soal bicara akan tetapi komunikasi dapat
digambarkan melalui kode-kode ataupun petunjuk-petunjuk (komunikasi non

verbal). Sebagaimana dalam Al-Quran Surat Ar-Rahmaan :
OLd) adde SLayr Gl 0T oo (el

Tuhan yang maha pengasih, yang telah mengajarkan Al-Quran, Dia
menciptakan manusia, mengajarkan pandai berbicara atau berkomunikasi

(QS,55:1-4).°

*lswandi Syahputra dkk. Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Pokja kademik UIN Suka,2006),
him. 2
> Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo, 1994) him. 885



Tetapi tidak semua orang pandai untuk berkomunikasi secara baik dan
benar. Banyak tokoh, pejabat bahkan da’i yang tidak disukai masyarakat atau
bahkan kurang dikenal masyarakat karena mereka kurang pandai dalam
berkomunikasi. Tetapi ada juga di antara mereka yang sangat digandrungi
masyarakat bahkan masyarakat sangat mengenal pribadi mereka lebih jauh

karena mereka pandai dalam berkomunikasi.

Dengan berkomunikasi pula manusia dapat mengekspresikan dirinya,
membentuk jaringan sosial, dan mengembangkan kepribadiannya. Para pakar
psikologi dan komunikasi berpendapat bahwa kegagalan komunikasi akan
berakibat fatal, baik secara individual maupun sosial. Secara individual,
kegagalan komunikasi menimbulkan frustasi, alienasi, dan penyakit-penyakit
jiwa lainnya. Secara sosial, kegagalan komunikasi menghambat saling
pengertian, kerja sama, toleransi, dan merintangi pelaksanaan norma-norma

sosial.

Terlebih dalam aktivitas berdakwah, orang harus memahami ilmu
komunikasi dan hambatan-hambatan apa yang akan menjadi rintangan dalam
berkomunikasi. Berkomunikasi dengan orang lain tidak semudah yang
dibayangkan, terlebih untuk mengubah pandangan, sikap, dan perilaku orang
lain  terkait dengan dakwah yang disampaikan. Untuk dapat
mengkomunikasikan materi dakwah yang baik komunikator tentu harus pula

mengetahui siapa yang menjadi sasaran dakwah. Dengan demikian mereka



akan mampu memprediksi tentang keefektifan terhadap dakwah yang akan

dilakukan.®

Dakwah merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan
seorang muslim, bahkan tidak berlebihan kiranya apabila kita katakan bahwa
tidak sempurna bahkan sulit kita katakan seseorang itu muslim apabila dia
menghindari atau membutakan matanya dari tanggung jawabnya sebagai juru
dakwah. Lapangan dakwah meliputi semua aktivitas manusia dalam
hubungannya dengan secara totalitas, baik sebagai individu, sebagai anggota
masyarakat, bahkan sebagai warga alam semesta. Bagi seorang muslim,
dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Kewajiban
dakwah merupakan suatu yang bersifat conditio sine quanon, tidak mungkin

dihindarkan dari kehidupannya.

Dakwah karenanya melekat erat bersamaan dengan pengakuan dirinya
sebagai seorang yang mengidentifisir diri seorang penganut Islam. Sehingga
orang yang mengaku diri sebagai seorang muslim maka secara otomatis pula
dia itu menjadi seorang juru dakwah.” Dakwah kemudian mencapai dimensi
yang lebih besar lagi. Dakwah tidak hanya sekedar berkhotbah di masjid,
tetapi dakwah merupakan suatu aktivitas hidup pribadi muslim dalam segala
aspeknya. Dakwah dapat menyorot segala bidang (inilah bedanya agama islam

dari prinsip sekularisme).?

6 Wahyu lllahi, Komunikasi Dakwah. him 113
" Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987) him 32
® Ibid. HIm 47



Banyak sekarang kita jumpai di televisi-televisi atau tempat-tempat
berdakwah para ustadz (juru dakwah) menggunakan metode-metode yang
berbeda-beda dalam menyampaikan dakwahnya. Salah satunya ialah Emha
Ainun Nadjib (Cak Nun), sosok Cak Nun bukanlah sekedar seorang penyair.
Cak Nun sebagai budayawan maupun sebagai pribadi adalah cermin dari
sensibilitas atau cara masyarakat merasakan sesuatu. Terutama lapisan
masyarakat generasi muda saat ini. Dalam diri Cak Nun terwakili suatu
sensibilitas pemuda. Yaitu, pemuda yang kritis, suka protes, tapi sekaligus

religius.®

Melihat banyaknya antusiasme masyarakat yang selalu hadir dalam
acara Mocopat Syafaat yang diselenggarakan tanggal 17 di setiap bulannya
serta padatnya jadwal tausyiah beliau dalam hal ini penulis ingin mengetahui
bagaimana komunikasi dakwah yang dilakukan Cak Nun sehingga mampu
membuat banyak masyarakat hadir di setiap tausyiahnya. Dan sampai sebuah
stasiun televisi lokal aditv mendokumentasikan serta menyiarkan acara

Mocopat Syafaat secara regular seminggu sekali.
C. Rumusan Masalah

Untuk memberi penjelasan mengenai Komunikasi Dakwah yang
dilakukan Emha Ainun Nadjib sebagai pembicara dalam acara Mocopat
Syafaat di ADITV, maka penulis membuat rumusan masalahnya sebagai

berikut : Bagaimana Komunikasi Dakwah yang digunakan Emha Ainun

° Emha Ainun Nadjib, Surat Kepada Kanjeng Nabi (Bandung: Mizan, 1996) him xv



Nadjib dalam acara Mocopat Syafaat di ADITV, di lihat dari bentuk

komunikasi, proses komunikasi dan teknik komunikasinya.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai ialah : Untuk mengetahui bentuk komunikasi, proses
komunikasi serta teknik komunikasi yang digunakan Cak Nun pada aktivitas
Dakwahnya dalam acara Mocopat Syafaat di ADITV.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

a. Dapat menambah referensi bagi perpustakaan atau bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait komunikasi dakwah
secara lebih jauh.

b. Bagi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, hasil penelitian ini
dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai komunikasi yang
efektif dan efisien dalam berdakwah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pembaca, dapat dijadikan contoh atau acuan bagi para da’i atau
yang ingin menjadi da’i agar dakwah yang ingin disampaikan dapat
diterima secara baik, dengan sedikit gambaran komunikasi dakwah
yang dilakukan Emha Ainun Nadjib.

b. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan

wawasan mengenai komunikasi yang efektif dalam berdakwah.



F. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga yang penulis temukan relevan dengan apa yang sedang penulis teliti

mengenai komunikasi dakwah.

Penelitian mahasiswa Fakultas Dakwah “Pesan Dakwah dalam Siaran
Macapat Syafaat Cak Nun di Aditv” milik Slamet Suyanto/06210046/2012.
Dalam penelitian tersebut lebih membahas mengenai pesan dakwah apa yang
ingin disampaikan oleh stasiun aditv melalui progam acaranya yang berjudul
macapat syafaat, pengemasan siaran macapat syafaat yang berdurasi 90 menit
dengan format dialog interaktif dengan tema-tema khasanah kehidupan serta
apa pesan yang terdapat dalam setiap materi dakwah Cak Nun.'° Penelitian ini
membahas mengenai Komunikasi Dakwah yang dilakukan Cak Nun, yang
dalam acara Mocopat Syafaat beliau sebagai pembicaranya. Saudara Slamet
Suyanto lebih fokus ke stasiun televisi ADITV dan manajemen siaran progam
acara Mocopat Syafaatnya, sedangkan penelitian ini fokusnya kepada pengisi

acaranya (Cak Nun).

Penelitian mahasiswa Fakultas Dakwah “Pola Komunikasi Dakwah di
Pondok Pesantren Putri Nyai Ahmad Dahlan” milik Nur Khasanah
Indrawati/9921286/2004. Dalam penelitian mahasiswi tersebut bagaimana
pola-pola komunikasi yang diterapkan di pondok pesantren Nyai Ahmad

Dahlan antara pengurus dengan santri, pengurus dengan pengurus serta santri

19 Slamet Suyanto, Pesan Dakwah Dalam Siaran Macapat Syafaat Cak Nun di AdiTV, Skripsi
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.



dengan santri.** Dalam penelitian saudari Nur Khasanah lebih fokus ke dalam
komunikasi Antarpribadi. Sedangkan dalam penelitian ini lebih ke dalam

komunikasi kelompok.

Penelitian mahasiswa Fakultas Dakwah “Pola Komunikasi H. Makmur
Dalam Khutbah Jum’ah (studi tentang materi, metode penyampaian, dan
pemukulan terhadap da’i oleh masyarakat nelayan desa bulu-bancar-tuban)”
milik Ali Mutarom/05210088/2010. Dalam penelitian mahasiswa tersebut
membahas tentang pola komunikasi yang dilakukan oleh H. Makmur sehingga
memicu terjadinya anarki oleh masyarakat.'? Sedang dalam penelitian ini
membahas mengenai komunikasi dakwah yang di tinjau dalam bentuk

komunikasi, proses komunikasi, dan teknik komunikasi.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Dakwah

a. Pengertian Dakwah

Secara luas komunikasi dakwah berarti aktifitas pertukaran
pesan secara timbal balik antara da’i dan mad’u sejak dari proses
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian terhadap dakwah. Secara
sempit komunikasi dakwah berarti segala cara dan upaya, metode serta
teknik penyampaian pesan dan ketrampilan-ketrampilan dakwah yang

ditujukan kepada umat atau masyarakat secara luas dengan tujuan agar

1 Nur Khasanah Indrawati, Pola Komunikas Dakwah di Pondok Pesantren Putri Nyai Ahmad
Dahlan, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

L2 Ali Mutarom, Pola Komunikasi H. Makmur Dalam Khutbah Jum’ah, Skripsi Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.



masyarakat (mad’u) dapat memahami, menerima dan melaksanakan

pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh da’i.™

b. Objek Kajian Dakwah

Secara sederhana merupakan peran dan fungsi komunikasi
yang terlibat dalam proses dakwah. Hal ini dapat dijelaskan dari objek
material komunikasi dakwah adalah manusia sebagai sasaran dakwah.
Sedangkan objek formalnya adalah segala proses komunikasi dapat

berperan maksimal dalam pelaksanaan dakwah.**
c. Peran, Fungsi dan Kegunaan Komunikasi Dakwah

Fungsi utama komunikasi ialah untuk membujuk. Sebagaimana
yang dikatakan Carl | Hovland dalam bukunya Personality and
Persuabilities bahwa efek persuasi bersumber pada perubahan sikap,
pendapat, persepsi serta efek itu sendiri. Namun, mudah atau tidaknya
orang terpengaruh bergantung pada apa yang ada dalam individu itu
sendiri.'® Jadi fungsi komunikasi dakwah disini yaitu sebagai upaya
seorang da’i untuk membujuk mad’u lewat materi dakwah yang ia

miliki melalui media tertentu sampai terjadi efek pada diri mad’u.

d. Komponen-Komponen Dakwah

1) Da’i

B Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, him. 26
" Ibid, him. 31
" Ibid, him. 34
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Pada dasarnya seorang pribadi muslim berperan otomatis
sebagai juru dakwah. Namun da’i atau komunikator dakwah dapat

dikelompokan menjadi dua yaitu :

Secara umum adalah setiap muslim atau muslimah yang
mukallaf (dewasa) dimana kewajiban dakwah merupakan suatu
yang melekat tidak dapat dipisahkan dari misinya sebagai penganut
Islam. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian
khusus (mutakhasis) dalam bidang Agama Islam, yang dikenal

dengan panggilan ulama.®

2) Mad’u

3)

Dalam bahasa komunikasi dakwah mad’u dapat diartikan
sebagai komunikan, penerima pesan, khalayak, audiens atau
receiver. Mad’u adalah elemen yang paling penting dalam proses
komunikasi, karena dialah yang akan menjadi sasaran dalam

komunikasi dakwah.’

Pesan dakwah

Apa yang dikomunikasikan oleh da’i kepada mad’u berupa
simbol verbal maupun non verbal yang mewakili perasaan, nilai,
gagasan, maksud sumber tadi. Pesan tersebut dapat disampaikan

langsung tatap muka atau melalui sarana media.

|bid, him 77
7 Ibid, him. 87
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4) Efek dakwah

Efek adalah merupakan tujuan komunikasi dan tujuan
komunikasi dapat berupa perubahan opini, perubahan sikap,

perubahan perilaku dan perubahan masyarakat.'®
5) Media dakwah

Media ialah alat atau wahana yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Media
komunikasi dakwah banyak sekali jenisnya dari yang tradisional
sampai yang modern misalnya kentongan, beduk, pagelaran
kesenian, surat kabar, papan pengumuman, film, majalah, radio,
televise, internet. Dari semua itu pada umumnya dapat
diklasifikasikan sebagai media tulisan, cetak, visual dan

audiovisual.*®

Dari penjelasan mengenai dakwah di atas, bahwasannya dakwah
merupakan proses atau kegiatan komunikasi. Jadi teori-teori komunikasi
sebenarnya akan cukup membantu dalam proses kegiatan dakwah. Oleh
karena itu menjadi sangat penting kegiatan dakwah di hubungkan dengan

teori komunikasi.

18 Drs.Kholili, komunikasi untuk dakwah (suatu pengantar:bidang akademik,2008), him. 59
19Wahyu ilaihi, Komunikasi dakwah, him. 104
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2. Tinjauan Tentang Komunikasi

a. Pengertian komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication
berasal dari kata latin communication, dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya sama makna.?
Jadi, ketika dua orang terlibat dalam sebuah percakapan, maka
komunikasi akan tercipta selama kedua orang tersebut sama dalam
memaknai apa yang sedang dibicarakan. Jadi bisa dikatakan
komunikatif ketika kedua belah pihak tidak hanya sekedar mengerti

bahasanya tetapi juga mengerti makna dari apa yang dibicarakan.

Komunikasi sangat penting dalam kelangsungan hidup Kita,
baik itu untuk sosial, budaya, agama, pendidikan maupun politik dan
ini sudah disadari oleh para cendekiawan pada masa aristoteles yang
hidup ratusan tahun sebelum masehi, akan tetapi studinya hanya
berkisar retorika dalam lingkungan kecil. Oleh karena itu para
cendekiawan pada abad sekarang menyadari pentingnya komunikasi

ditingkatkan dari pengetahuan (knowledge) menjadi ilmu (science).

Menurut Carl 1. Hovland sendiri, ilmu komunikasi adalah
“upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas
penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap."”

Komunikasi sendiri menurut paradigma Harold Lasswell harus bisa

20 Onong Uchjana E, IImu komunikasi teori dan praktek, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,1984),

him. 9
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menjawab pertanyaan “who says what in which channel to whom with
what effect?” dari paradigma Lasswell tersebut menunjukan bahwa
komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban atas pertanyaan

tersebut, yakni:

1) Komunikator (communicator, source, sender)
Orang yang menyampaikan pesan.

2) Pesan (message)
Pernyataan yang didukung oleh lambang.

3) Media (channel, media)

Sarana atau saluran yang mendukung pesan jika komunikan jauh
tempatnya atau banyak jumlahnya.

4) Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)
Orang yang menerima pesan.
5) Efek (effect, impact, influence)

Dampak sebagai pengaruh pesan.”*

b. Proses Komunikasi

Proses komunikasi adalah bagaimana seorang komunikator
dalam menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga dapat
menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan dan
komunikator. Proses komunikasi ini dibagi menjadi dua tahap yaitu

secara primer dan secara sekunder.

! bid, him. 13
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1) Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara
langsung mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan

komunikator kepada komunikan.?

2) Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah

memakai lambang sebagai media pertama.

Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya
berada di tempat yang relative jauh atau jumlahnya banyak. Contoh
media kedua yang sering digunakan untuk komunikasi yaitu
televisi, radio, majalah, internet, surat, telephone, film dan lain

sebagainya.?

2 |bid, him. 11
2 Ibid, him. 21
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C.

Bentuk Komunikasi

Bentuk komunikasi ialah proses komunikasi ditinjau dari
jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau
sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. Berdasarkan
situasi komunikan yang seperti itu maka dapat diklasifikasikan

menjadi bentuk komunikasi, yaitu :

1) Komunikasi Pribadi (personal communication)

Komunikasi pribadi merupakan komunikasi seputar diri
seseorang, baik dalam fungsinya sebagai komunikator maupun
sebagai komunikan, bentuk komunikasi ini dibagi menjadi dua

jenis yaitu :
a) Komunikasi Intrapribadi (intrapersonal communication)
Adalah komunikasi yang berlangsung dalam diri

seseorang. Orang tersebut berperan baik sebagai komunikator

maupun sebagai komunikan.

b) Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication)

Menurut Joseph A. Devito dalam bukunya “The
Interpersonal Communication Book™ adalah Proses pengiriman
dan penerimaan pesan antara dua orang, atau sekelompok kecil
orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik

seketika.
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2) Komunikasi Kelompok (group communication)

Adalah komunikasi yang berlangsung antara seorang

komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari

dua orang. Komunikasi kelompok ini dibedakan menjadi dua,

yaitu:

a)

b)

Komunikasi Kelompok Kecil (small group communication)

Adalah komunikasi yang ditujukan kepada kognisi
komunikan prosesnya berlangsung secara dialogis. Dalam
komunikasi kelompok kecil ini komunikator menunjukan
pesannya kepada benak atau pikiran komunikan. Misal kuliah,

seminar, diskusi, rapat dll.

Komunikasi Kelompok Besar (large group communication)

Adalah komunikasi yang ditujukan kepada afeksi
komunikan prosesnya berlangsung secara linear. Pesan yang
disampaikan oleh komunikator dalam situasi komunikasi
kelompok besar, ditujukan kepada afeksi komunikan, kepada
hatinya atau kepada perasaannya. Contoh untuk komunikasi
kelompok besar adalah misalnya pengajian akbar, rapat besar di

lapangan dll.
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3) Komunikasi Massa (mass communication)

Yang dimaksud dengan komunikasi massa (mass
communication) di sini ialah komunikasi melalui media massa
modern, yang meliputi surat kabar yang memiliki sirkulasi yang
luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan
film yang dipertunjukan di gedung-gedung bioskop. Komunikasi

massa dibedakan menjadi dua, yaitu :

a) Komunikasi Media Massa Cetak/Pers (printed mass media

communication)

Komunikasi media massa cetak/pers ialah komunikasi
yang dilakukan melalui media cetak. Contoh dalam komunikasi
media massa cetak/pers ialah Koran, majalah, pamphlet, brosur

dll.

b) Komunikasi Media Massa Elektronik (electronic mass media

communication)

Komunikasi media massa elektronik ialah komunikasi
yang dilakukan melalui media elektronik. Contoh dalam
komunikasi media massa elektronik ialah televisi, radio,

internet dll.?*

4 Onong Uchjana, llmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung:PT Citra Aditya Bakti, 2003), him.
57.
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d. Teknik Komunikasi

Dalam berkomunikasi tentu saja diperlukan teknik-teknik
komunikasi, agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima atau
sampai ke komunikan sesuai keinginan komunikator. Teknik-teknik

komunikasi di bagi menjadi beberapa macam, yaitu :

1) Komunikasi Persuasif

Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan latin
persuasio. Kata kerjanya adalah persuadere yang berarti
membujuk, mengajak, atau merayu. Para ahli komunikasi sering
kali menekankan bahwa persuasi adalah kegiatan psikologis.
Penegasan ini dimaksudkan untuk membedakan dengan Kkoersi
(coersion). Tujuan persuasi dan koersi adalah sama, yakni untuk

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku.

Tetapi persuasi dilakukan secara halus, luwes yang
mengandung sifat-sifat manusiawi sedangkan koersi mengandung
sanksi atau ancaman, perintah, instruksi, suap, pemerasan dan
boikot. Akibat dari tindakan koersi ini adalah perubahan sikap,
pendapat, atau perilaku dengan perasaaan terpaksa karena

diancam, yang menimbulkan rasa tidak senang, bahkan rasa benci,
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mungkin juga dendam. Sedangkan akibat dari kegiatan persuasi

adalah kesadaran, kerelaan disertai perasaan senang.?

Sehubungan dengan proses komunikasi persuasif itu berikut

ini adalah teknik-teknik yang di pilih:
a) Teknik Asosiasi

Adalah penyajian pesan komunikasi dengan cara
menumpangkannya pada suatu obyek atau peristiwa yang
sedang menarik perhatian khalayak. Teknik ini sering

digunakan oleh kalangan bisnis atau kalangan politik.
b) Teknik Integrasi

Adalah kemampuan komunikator untuk menyatukan
diri secara komunikatif dengan komunikan. Melalui kata-kata
verbal maupun nirverbal, komunikator menggambarkan bahwa

1a “senasib” dan karena itu menjadi satu dengan komunikan.
c) Teknik Ganjaran

Adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang lain
dengan cara mengiming-imingi hal yang menguntungkan atau

yang menjanjikan harapan.

» Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi (Bandung:PT Remadja Karya,1986), him. 27
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d) Teknik Tataan

Adalah upaya menyusun pesan komunikasi sedemikian
rupa, sehingga enak didengar atau dibaca serta termotivasikan
untuk melakukan sebagaimana disarankan oleh pesan tersebut.
Teknik tataan atau icing technique dalam kegiatan persuasi
ialah seni menata pesan dengan imbauan emosional (emotional
appeal) sedemikian rupa sehingga komunikan tertarik

perhatiannya.
Teknik Red-Herring

Istilah red-herring adalah nama ikan yang hidup di
samudera atlantik utara. Jenis ikan ini terkenal dengan
kebiasaanya dalam membuat gerak tipu ketika diburu oleh

binatang lain atau oleh manusia.

Jadi teknik red-herring ini adalah seni seorang
komunikator untuk meraih kemenangan dalam perdebatan
dengan mengelakan argumentasi yang lemah untuk kemudian
mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang
dikuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalam menyerang
lawan. Jadi teknik ini digunakan dalam keadaan komunikator

berada dalam posisi terdesak.?

%% |bid, him. 28
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Keberhasilan komunikasi persuasif harus dilaksanakan
secara sistematis. Ada formula Kkhusus guna menjadikan
komunikasi persuasif dapat berhasil, yaitu AIDDA vyang

merupakan singkatan dari :
A — Attention — perhatian
| — interest — minat
D — desire — hasrat
D — decision — keputusan
A — action — kegiatan

Formula tersebut sering dinamakan A-A Procedure
singkatan dari Attention Action Procedure, yang berarti agar
komunikan dalam melakukan kegiatan dimulai dengan

menumbuhkan perhatian.?’
2) Komunikasi informatif

Dalam kamus besar informasi berarti penerangan,
keterangan, pemberitahuan kabar atau berita tentang sesuatu.
Informatif, yakni agar orang lain yang diajak berkomunikasi dapat
mengerti dan tahu apa yang disampaikan atau diucapkan oleh

seorang komunikator. Komunikasi ini bersifat memberi informasi,

’ Ibid, him. 31
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bersifat menerangkan. Sedangkan suatu penerangan harus bersifat

edukatif, stimulatif, dan persuasif.

Menurut Joseph A Devito dalam bukunya Human

Communication, ada tiga prinsip komunikasi informatif yaitu :

a. Deskripsi
Deskripsi ialah menjelaskan atau menggambarkan suatu obyek
atau peristiwa.

b. Definisi
Definisi merupakan pernyataan dari makna sebuabh istilah.

c. Demonstrasi
Demonstrasi yaitu menunjukkan bagaimana melakukan sesuatu
atau bagaimana sesuatau beroperasi.?

3) Komunikasi Pervasif

Pervasif dapat diartikan merembas atau meresap. Yakni
komunikasi yang sifathya bisa membuat seseorang dapat
merasakan dan meresapi suatu komunikasi yang dihadapi pada

waktu itu dan pada waktu tertentu.

Sehingga orang tersebut dapat teringat secara terus menerus
karena komunikasi yang didapat sudah menempel dan meresap

pada otak atau fikirannya.

8 Joseph A Devito, Human Communication (New York: Pearson, 2008) him 379
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4)

5)

6)

Komunikasi Koersif

Koersif dapat diartikan suatu pemaksan yang nantinya
kebanyakan pada hasilnya menampakkan suatu hasil yang negatif,

yang sifatnya berkenaan dengan koersi.

Koersi adalah sos bentuk akomodasi yang prosesnya
dilakukan atau dilaksanakan dengan mempergunakkan tekanan
sehingga salah satu pihak yang berinteraksi berada dalam keadaan
lemah dibandingkan dengan pihak lawan. Dan merupakan sistem

komunikasi yang menggunakan paksaan atau kekerasan.

Komunikasi Instruktif

Instruktif adalah suatu perintah yang bersifat mengancam.
Tetapi ancamannya itu mengandung suatu yang dapat menjadikan
seseorang itu untuk melakukan perintahnya. Instruktif bersifat

memerintah, nasihat-nasihatnya bergaya.

Sedangkan yang dimaksud dengan instruksi adalah perintah
atau arahan (untuk melakukan suatu pekerjaan atau melakukan

suatu tugas, dan merupakan pelajaran dan petunjuk).

Hubungan Manusiawi

Hubungan manusiawi adalah terjemahan dari human
relation, ada juga orang yang menterjemahkan menjadi “hubungan

manusia” dan “hubungan antar manusia”, yang sebenarnya tidak
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terlalu salah karena yang berhubungan tidak seperti orang
berkomunikasi biasa, bukan hanya merupakan penyampaian suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain, tetapi hubungan antara
orang-orang yang berkomunikasi itu mengandung unsur-unsur

kejiwaan yang sangat mendalam.

Hubungan manusiawi dikatakan komunikasi karena
sifatnya action oriented, yang mengandung sebuah kegiatan untuk
merubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. Hubungan
manusiawi dalam arti luas adalah interaksi antara seseorang dengan
orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang
kehidupan. Jadi, hubungan manusiawi dapat dilakukan di mana

saja berada seperti, di rumah, di jalan, dalam bus, dan sebagainya.

Sedangkan hubungan manusiawi dalam arti sempit adalah
interaksi antara seseorang dengan orang lain. Akan tetapi, interaksi
di sini hanyalah dalam situasi kerja dan dalam organisasi

kekaryaan (work organization).?
e. Hambatan Komunikasi

Seorang komunikator tentunya tidak mudah dalam

menciptakan komunikasi yang efektif maupun komunikatif. Dalam

% http://tulisendw.blogspot.com/2010/05/teknik-ilmu-komunikasi.html. diakses hari sabtu 1
maret 2014, pukul 13:27.
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upaya menciptakan komunikasi yang efektif dan komunikatif pastinya

akan ditemui hambatan-hambatan didalamnya.

Begitu pula seorang da’i dalam aktifitas dakwahnya tidak serta

merta selalu lancar, akan banyak sekali kendala-kendala yang dihadapi

dengan keanekaragaman budaya dan karakteristik masyarakat.

Hambatan-hambatan yang sering terjadi dalam aktifitas komunikasi

atau berdakwah meliputi :

1)

Noice factor

Hambatan yang berupa suara, baik disengaja maupun tidak ketika

dakwah sedang berlangsung.

2) Semantic factor

3)

4)

Hambatan ini berupa pemakaian kosakata yang tidak dipahami

oleh mad’u.

Interest

Menarik, Seorang da’i harus mampu menyajikan pesan yang
sekiranya mad’u tertarik, supaya menimbulkan feedback yang

positif.

Motivasi

Motivasi terlihat dari sudut mad’u. Motivasi sendiri

sebenarnya bukan merupakan hambatan, akan tetapi apabila pesan
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5)

yang disampaikan bertentangan dengan motivasi komunikan maka

komunikasi akan mengalami hambatan.

Prasangka

Prasangka merupakan hambatan yang paling berat terhadap
kegiatan komunikasi dakwah. Dalam prasangka emosi memaksa
seseorang untuk menarik kesimpulan atas dasar prasangka tanpa

menggunakan logika.

Selain  hambatan diatas ada bebera faktor lain yang

menghambat komunikasi,yaitu :

1)

2)

Hambatan sosio-antro-psikologis

Sosiologis  yaitu perbedaan jenis pergaulan yang
menjadikan berbeda karakter sehingga menimbulkan perlakuan
berbeda dalam berkomunikasi. Antropologis yaitu perbedaan
budaya, warna kulit, bentuk tubuh (RAS). Psikologis yaitu
komunikator dalam melancarkan komunikasinya tidak mengkaji

dulu kondisi psikologis sang komunikan.

Hambatan semantic

Hambatan ini menyangkut bahasa yang digunakan komunikator
sebagai “alat” untuk menyalurkan pikiran dan perasaanya pada

komunikan.
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3) Hambatan mekanis
Hambatan mekanis terdapat pada media yang digunakan dalam
melancarkan komunikasi.
4) Hambatan ekologis
Hamabatn ini disebabkan oleh gangguan lingkungan (alam)
terhadap proses berlangsungnya komunikasi.*
H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan dalam proses
penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara sistematis.>:
Metode dalam pengkajian penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sedangkan tipe penelitiannya adalah tipe deskriptif kualitatif, dimana peneliti
mendeskripsikan atau menkonstruksi secara mendalam terhadap subjek
penelitian.

1. Subjek Penelitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa arti
subjek mengandung beberapa pengertian, seperti di antaranya pokok
pembicaraan, pokok pembahasan, pokok kalimat, pelaku, mata pelajaran,
orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembuntutan

sebagai sasaran.

%0 Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, him. 113
%! Daud Rasyid, Islam dalam Berbagai Dimensi, ( Jakarta: Gema Insani Pres, 1998), him 15
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3.

Subyek penelitian adalah sumber data dari penelitian yang dimana
data itu diperoleh.3* Dalam subjek penelitian ini penulis menggunakan
subjek primer yaitu mereka yang tergolong pelaku (orang) utama (asli)
yang dijadikan penelitian.*®* Yang menjadi subjek dalam penelitian ini

ialah Emha Ainun Nadjib (Cak Nun).
Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah masalah apa yang hendak diteliti atau
masalah penelitian yang disajikan, penelitian pembatas di pertegas dalam
penelitian.** Obyek dalam penelitian ini yaitu komunikasi dakwah yang
dilakukan Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) di setiap dakwahnya dalam
acara mocopat syafaat di aditv, yang ditinjau melalui bentuk komunikasi,
proses komunikasi dan teknik komunikasi. Dalam teknik komunikasi
penulis membahas mengenai komunikasi persuasif dengan indikator
(memperkuat atau melemahkan sikap, mengubah sikap dan memotivasi)
serta komunikasi informatif dengan indikator (relevan, tepat, berguna dan

benar).
Jenis Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data skunder. Data primer berupa empat video tayangan Mocopat Syafaat

%2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Renika Cipta, 1991), him. 102

3 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2011) him 27

% Tatang M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian,(Jakarta: Raja Grafika persada, 1995), him.

92-93
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Cak Nun di ADITV dengan tahun yang berbeda. Adapun data skunder
buku-buku, dokumen-dokumen atau artikel-artikel yang berkaitan dengan
penelitian. Fungsi dari data skunder yang peneliti gunakan adalah untuk
melengkapi analisis masalah sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih

komperhensif.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam
penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan
data, di antaranya :

a. Dokumenter dan Literatur

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah
dan bukan berdasarkan perkiraan.*> Dokumenter merupakan informasi
yang disimpan atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter.
Literatur adalah bahan-bahan yang diterbitkan, baik secara rutin

maupun berkala.*®

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT Rineka Cipta,2008) him 158
*® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan lImu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007) him 122
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b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan itu. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan bentuk wawancara pembicaraan formal yaitu pertanyaan
yang diajukan sangat bergantung pada wawancara itu sendiri, jadi
bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada
yang diwawancarai. Hubungan pewawancara dengan Yyang
diwawancarai adalah dalam suasana biasa, wajar, sedangkan
pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam
kehidupan sehari-hari.%’

c. Observasi

Observasi bisa kita pahami sebagai suatu upaya mengamati
atau memerhatikan suatu objek. Pada observasi, ada jarak antara si
pengamat dan apa yang diamati. *® Dalam penelitian ini penulis

mengobservasi empat video tayangan Mocopat Syafaat di ADITV
5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar

%’ Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him 127
® Audifax, Re-Search: Sebuah Pengantar Untuk “Mencari Ulang” Metode Penelitian Dalam
Psikologi (Yogyakarta: Jalasutra,2008) him 73
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sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti
yang disarankan oleh data.*® Teknik analisi data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif yakni data yang telah
masuk selanjutnya dianalisis dan diinterprestasikan dengan kata-kata
sedemikian rupa, untuk menggambarkan objek penelitian saat dimana
penelitian dilakukan.* Dalam hal ini yang akan di analisis yaitu bentuk
komunikasi, proses komunikasi dan teknik komunikasi Cak Nun dalam

empat video tayangan Mocopat Syafaat di ADITV
I. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, menguraikan tentang pendahuluan yang berisi Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan

Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, menguraikan tentang Gambaran Umum mengenai Profil
Emha Ainun Nadjib, Profil Acara Mocopat Syafaat, Profil Kyai Kanjeng dan

Profil ADITV.

Bab ketiga, berisi tentang analisis Bentuk Komunikasi, Proses
Komunikasi dan Teknik Komunikasi Dakwah Emha Ainun Nadjib Dalam

Acara Mocopat Syafaat di ADITV.

%% Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian Kualitatif, hlm 91
40 Lexy J. Moelong, Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2000) him 178.
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Bab keempat, merupakan bab terakhir dari pembahasan yang terdiri

dari Kesimpulan, Penutup dan Saran-Saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan menganalisa Komunikasi
Dakwah Emha Ainun Nadjib Dalam Acara Mocopat Syafaat di ADITV,
melalui bentuk komunikasi, proses komunikasi dan teknik komunikasi dengan
mengamati empat video program acara mocopat syafaat, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam acara tersebut bentuk komunikasi yang di gunakan oleh Emha
Ainun Nadjib yaitu bentuk komunikasi kelompok, karena Emha Ainun
Nadjib (Cak Nun) berbicara di depan audiens yang jumlahnya lebih dari
dua orang. beliau juga menggunakan komunikasi antarpribadi, beliau
sesekali berdiskusi dengan pembicara pendamping. Komuniasi kelompok
yang Cak Nun gunakan ialah komunikasi kelompok kecil prosesnya
berlangsung secara dialogis baik antara komunikator-komunikator atau
komunikator-komunikan.

2. Cak Nun menggunakan proses komunikasi secara primer dengan
menggunakan lambang sebagai media komunikasi, beliau menggunakan
dialegtika bahasa setempat yang beliau kunjungi, musik Kiai Kanjeng juga
berperan dalam proses komunikasi yang beliau gunakan, isyarat-isyarat
serta gaya bahasa yang Cak Nun gunakan juga menyesuaikan dengan

tempat di mana Cak Nun sedang menjadi pembicara.
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3. Dalam menyampaikan pesannya Cak Nun banyak menggunakan
komunikasi persuasif dan informatif. beliau memberi tahu apa yang
masyarakat belum tahu dengan cara persuasif khas Cak Nun yaitu dengan
humor, musik dan sholawatan serta contoh-contoh nyata yang dekat
dengan kehidupan di masyarakat atau sering terjadi dan dilakukan oleh

masyarakat.

Jadi dalam empat video progam acara mocopat syafaat yang penulis
teliti, kami menemukan beberapa persamaan dalam empat video tersebut,
yaitu, Cak Nun selalu didampingi tokoh atau pejabat setempat dimana Cak
Nun memberikan tausiyah, seperti bupati, ulama, akademisi, pendeta, lurah
dil. Cak Nun selalu berinteraksi dengan audiens untuk bersama-sama
bersholawat diiringi musik Kiai Kanjeng. Di tengah-tengah tausiyahnya.
Sesekali Cak Nun juga mengajak audiens untuk berdiskusi atau tanya jawab,

meskipun tidak rutin dalam dakwahnya, hanya pada saat-saat tertentu saja.

. Saran-Saran

Tidak ada gading yang tak retak itulah peribahasa yang
menggambarkan bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini setiap ada
kelebihan tentu saja memiliki kekurangan. setelah penulis melakukan
penelitian dan analisa terhadap Komunikasi Dakwah Emha Ainun Nadijib,
bahwasanya Komunikasi Dakwah yang beliau gunakan cukup bagus dan
menarik, sebab Cak Nun idak hanya ceramah layaknya pengajian pada

umumnya akan tetapi Cak Nun juag berdiskusi, dialog dan bersholawatan
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serta menyanyikan lagu-lagu dengan diiringi gamelan Kiai Kanjeng, namun

dalam hal ini penulis memberikan sedikit saran, yaitu :

Sangat bagus ketika Cak Nun membuka sesi tanya jawab dengan
batasan penanya, mengenai permasalahan di tempat di mana Cak Nun sedang
mengisi tausiyah. jadi berdakwah sekaligus memberi solusi dari masalah

audiens dan permasalahan di tempat tersebut.

. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberi petunjuk, rahmat, nikmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Komunikasi Dakwah Emha Ainun

Nadjib Dalam Acara Mocopat Syafaat di ADiITV”.

Dengan ini penulis menyadari bahwa skripis yang penulis buat masih
jauh dari kata sempurna dan banyak kekurangannya karena keterbatasan
kemampuan yang ada. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penulis

khususnya dan pembaca umumnya.
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